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ABSTRAK

Jalaluddin, A. (Y +Y°). Isti ‘arah makniyah dalam dua Bahasa Arab dan Indonesia:
Studi Komparatif. Program Studi Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Adab dan
Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (1) Ahmad Syaikhu,
MA. (1) Dr. Taufiqurrahman, M.Pd.l.

Penelitian ini bertujuan menganalisis persamaan dan perbedaan antara Isti’arah
Makniyah dalam Bahasa Arab dan Majas Personifikasi dalam Bahasa Indonesia.
Sehingga dapat memudahkan bagi penutur non-Arab untuk belajar dan memahami
Gaya Bahasa dalam Bahasa Arab. Fokus utama dalam penelitian ini adalah
menganalisis persamaan dan perbedaaan antara isti’arah makniyah dan majas
personifikasi. Sumber data yang digunakan adalah al-qur’an, hadith, dan syiir
dalam Bahasa Arab serta puisi dalam Bahasa Indonesia. dengan submasalahnya
yaitu: rukun, syarat, kaidah, bentuk, dan fungsi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif,
dengan teknik pengumpulan data berupa pembacaan mendalam dan pencatatan data
yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan antara isti’arah
makniyah dan majas personifikasi. Persamaan: ) Dari segi rukun, susunan kalimat
yang terdiri dari mustaar minhu (kata yang dipinjam), mustaar lahu (kata yang
dipinjami), dan mustaar (makna dibalik penyamaan tersebut), Y) Dari segi syarat,
adannya adat at-tasybih (alat penyerupaan), dan menyembunyikan makna dibalik
kata-kata atau ungkapan (wajhu syibhi). ¥) Dari segi fungsi, keduanya merupakan
ilmu yang digunakan untuk mempeindah gaya Bahasa.

Perbedaan: )) Dari segi syarat, isti’arah makniyah tidak terikat aturan pada kata
yang dipinjam (musta’ar minhu), sementara seperti namanya dalam majas
personifikasi hanya boleh meminjam kata dari sifat manusia. Y) Dari segi jenisnya,
majas personifikasi tidak memiliki spesifikasi lain seperti halnya isti’arah
makniyah. Y) Dari segi aturan berbahasa, bahasa arab memiliki aturan bahasa yang
kompleks dan paten untuk menjaga keaslihanbahasanya sepertit-halnya aturan
nahwu dan shorof, sementara gaya bahasa indonesia tidak terikat dan justru dapat
berubah mengikuti perkembangan zaman.

Kata Kunci: Studi Komparatif, Isti’arah Makniyah, Majas Personifikasi
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